BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persanal branding merupakan upaya membentuk citra diri. mefalui personal
branding seseorang menampilkan karakter, kemampuan, dan kesnikannya menjadi
sebuah identitas untuk menciptakan kegamﬁﬁn}a yang ingin dirasakan oleh orang
lain. Telak ukur keberhasilan ;u-r_v..nmt hmﬂ‘u: adalah citra yang diberikan orang
lain kepada seseorang sesuay dmgm apa yang dibentuk. Persomal branding bisa
dikalakan sebagni sesuatu yang posiif yang bertjvan untuk mendapatkan
pﬁ.uda.ugm ﬁusilif Mmﬁsﬂmggx terus dipercayn dan tindakan fainnya,
M.ﬁmadmg juga disebut sebagai syarat utama dalam menunjang kesuksesan
sm, khususnya bapi seorang politisi. Emm jihl ﬂ;n.ug politisi
memiliki persoral branding yang baik, maka seorang politisi akan mudah mendapat
dukungan. Dukungan publik merupakan salah satu aset besar bagi keberh
seorang politist, dukungan yang tidek hanya melalui kata-kata Intupf!l.:l.r_li;d pada
tindakan nyate. Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Haroen, 2014) hahwa baik
secarn teori mawpun prakiik. persomel branding sangal positif bagi kesuksesan
sﬂamng di panggung polink. Aktor politisi di ﬁrhnunﬁdﬂ ‘gencamya
membangun personal brunding, leritama saat acar mengarsh ke i‘ﬁknd:l atau
Pemifikan Umum, Personal branding yang baik diyakini dapat menciptakan citra
positif dan berdampak besar ferhadsp dukungm yang diperoleh. Pada
perkmbaﬁhmvn pumnu]" Bramdine di Indonesia sering digunakan oleh para

politisi’kandidat serta yang. lainnya untuk dapat menciptakan personal branding
melalui  kampanye puhtlk agar dapat menarik perhatian masyarakal untuk

)
lan

memenangkan pemilihan wakil rakyat, pemilihan kepala daerah (pilkada) serta
pemilikan presiden (pilpres). Semua bisa berlomba-lomba untuk melakukan
konstruksi dalam persepsi masvarakal mengenai identitasnva masing-masing

melalul personal branding.

Pada tahap dasar, persomad branding politisi atau calon terbentuk dan
pemahaman  subjektif masyarakat terhadap politisi steu calon iy sendin.
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{Mitsikoulou, 2008). menjelaskan bahwa Tidak hanya unsur personal pelitikus atau
calon, tetapi jugs unsur penampilan politisi dan kandidat seperti gaya rambut. gava
berpakasian, gaya berbicara, dan lain sebagainya yang berdampok jelas pada
pembentukan citra politisi dan ealon terhadap uniuk ditsmpilkan kepada publik.
Melalui komunikasi yang lebth konstruktif dan intersktif, strotegi personal
Branding berpotensi membangun relasi dengan orang-orang yang sebelumnya tidak
tertarik pada politik menjadi orang y:m,gwmnnk pada politik. Pada perspektif
yang berbeda, pemahaman dan penekanan personal brinding inlah bagaimana para
paolitisi urrse'l;nptwmnﬂrﬁuh ﬁﬂﬂpmﬂm Eﬁhﬂ;’lmmbnngun branding,
tentunya tidak 'Il:rlepﬂ dari eitra politik terkait sosinlisasi politik yang dibangun
dmmgmu langsung pada pengalaman. Membangun citra pn:lltlk dan sampai
synrakat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh seorang p

m e, dan cepat untuk dilakukan, Oleh Karena itu, udtlul yang harus

lahﬁmhum-menm:s oleh seorang politisi yaitu komunikasi politik. -

Komunikssi politik adalah kamunikssi yang melibatkan pesan politik dan
aktor politik, atau sesuatu yang berkaitan dengan kekuasaan, prmmm dan
kebijukan pemermtah. Dengan pemahaman Inmﬂbﬂ,w ilmu terapan,
konmmikas: politik bukanlah bal yang baro. Knmunikmpeﬁiiqua d.lpltﬂlp.uhﬂnu

sehagai komunikasi antara ‘yang memerintah’ dan m diperin
vang dijefaskan oleh (Rush & Altho.1997) mendefinisikan kum:lﬂkm politik
sebagai proses dimana informasi politik yang relevan diteruskan dari satu bagian
sistem politik ke bagian lain antara sistem sesial dengan politik. Komunikasi politik
merupakan proses penyampGian pﬁmm:tﬂjﬂﬁ hlﬁm enam fungsi lamnya
dijalankan, yaitu sosialisash dan rekrutmen politik, arikulasi kepentingan, agregasi
kepentingan, pembuatan peraturan, penerapan peraturan, dan peraturan peradilan.

Artinya fungsi komunikasi politik melekat pada setiap fungsi sistem politik. Strategi
komunikasi politik pada dasarnya adalsh langkah-langkah dalam melakukan
komunikasi politik vang berkaitan dengan pembustan, penyebaran, penerimaan,
dan pengaruh pesan-pesan dengan muatan politik baik melaln interaksi sesama

manusia maupun medis sosial.



Media sosizl memiliki berbagai manfaatl bagi manusia di era modemn saat
ini. media sosial menghapus batasan manusia untuk saling bersosialisasi, batasan
seperti ruang maupun waktu melalui medis sosial. Manusia dapat berkomunikasi
satu sama lain dimana saja seseorang berada setiap saat tidak peduli seberapa jauh
jaraknya. dan setiap orang memiliki rasa yang nyaman menggunakan media sosial
yang dapat dibilang sebagai media baru {new media ). Media baru merupakan salah
satu bentuk media massa yang berbasis digital. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
{Mondry & Risman. 2016} bahwa media massa adalah jenis media informasi vang
berhubungan dengan mosyarakat yang fungsinya biasanya terkait dengan khalayak
{masyarakat), dikelola secara profesional dan dirancang untuk memperoleh
ketintungan. Beberapa tahun terakhir, kenyamanan yang dirasakan saat mengakses
ﬂnﬂiﬂnﬂiﬂ telah mengubah pola interaksi sostil dghnmﬂ miasyarakat secara
umum. Interaksi atau tatap muka seiring berjalannya waktu mulai terkikis dan dapat
dilihat selama 24 jam dalam sehari belum teniu seseorang mwhpan
kecil “interaksi lengsung atsu bertatop muka”, sedangkon mmyﬁnhhﬂr
ﬂmg:mmmdu lebih dari 10 menit dalam dunia nyata hanya E!E.'I]aln}ﬂkali
dalam sepekan. Dulam schari, orang akan berinteraksi. d_ergun beberapa oran
SOCHrD bﬂtﬂmmn melalui media jejarmg sosiol. “\Iamun nﬂﬁnmﬁnl Mmem:h.h
aspek pegatif yang perlu diperhatikan. Berbagai jenis dan mzmh:l dan juga
pengaruh bunik media sesisl menjadi fenomena yﬁgw liltlmpl dengun
serius untuk dipelajari, Media sosial memiliki berbagai bentuk beberapa

diantarnys yang paling populer =iat ini adalah Facebook. Twitter, dan juga
lnslagraiﬁ. : . . . .

Instagram merupakan salah sstu media sosial yung berkembang cukup pesal,
hal ini dikarenakan Instagram memiliki fitur yang lebih spesifik. Sebagai aplikas
berbagi foto dan video yang lebih cepat dan canggih. Instagram telah menciptakan
fenomena haru di masyarakat luas yang dapat menghadirkan keunikan, keahlizn,
dan citra diri vang terbeda bagi setiap orang di akun Instagramnya masing-masing.
Instagram sekarang memiliki 43 juta pengguna aktif setiap bulannya, Pengguna
Instagram di Indonesia merupakan yang terbesar di Asia Pasifik. Jumlah tersebut
menjadikan Indonesia sebagai salah satu pasar Instagram terbesar di dunia, yang
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kini memiliki 700 juta pengguna aktif secara global, berdasarkan data internal per
April 2017 menurul hasil survey (tech crunch, 2017). Dalam penggunaan media
sosial Instagram, seseorang memiliki berbagai kebutuhan vang diinginkan. Politisi
dan mformasi tidak dapat dipisahkan, sehingga ruang media sosial tidak dapat
dipisahkan oleh para politisi untuk menyampaikan informasi tentang kegiatan vang
dilakukan politisi. Instagram digunakan sebagai media kemunikasi politik sehingga
menjadi sebuah fenomena baru, namun. Mw telah diarahkan sebagni media
komumnikasi pﬂiltlkmmnmimmmm Oleh karena itu, saat
ini banyak politisi yang WWm seblgn salah satu media sosial
utamanya selain Facebook dan Twitter scbagai sarana komunikasi politik. Para
pelitisi dapat menyampaikan kepada masyarakat umum tentang aktivitas politiknya
melalui Instagram, termaguk akun ((@ganjar_pranowa).

Guﬁu Pranowo menggunokan media sosial sebagai media. untuk
Pranown seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan Youtube perninatnya eukup
banyak. Ganjar Pranowo juga merupakan pengguna Instagram yang akiif dan setia.
ﬁhﬁ]:ﬂ memilih Instagram sehagai mcﬂil.b_uiimnmﬂ;ﬁl karena
Inﬁlgmrﬁ memiliki kelebihan yung tidak dimiliki n'lgdirmlimm Hashioag
mumlmhn salah satu Instagram, dengan adanya !mmmdnhm penggouna
untik menemukan pu!ﬁum yl.llg ‘berkaitan dengan eara mlhﬁﬂlk hashtag
tersebut. Keunggulan mmuﬂya adalah adanys batasan durasi untuk
postingan video. Instagrmm memberikan batasan durasi 2 menit untuk upload
berupa video agar video yang diupload singkat, padat dan jelas isinya. Fitur-fitur
yang disediakan membantu Ganjar Pranowo dalam menyampaikan informasi
dengan lebih mudah dan menarik. sedangkan fitur-fitur yang ada di Instagram

adalah post, feed. direct mressage, hashiag, mention, like. comment, hiografi, repost,
Jfollowing, followers, ingia story, Instagram live, dan fostagram yearch.

Ganjar Pranowo merupakan salah satu aktor politik yang aktf di media
sosial, Gubernur Jawa Tengah ini memiliki 3.1 juta pengikut di akun Instagram-nya
{ganjar pranowo) dengan 3.987 postingun per 29 Oktober 2020, Ganjar Pranowo
tidak hanya berinteraksi dengan masyarakatnya di Instagram, tetapi juga membawa
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cirl khasnya sendiri dalam aktivitasnya di media sosial serta membedakannya
dengan politisi [ain di media sosial. Beberapa ciri khas yang ditampilkan Ganjar
Pranowo melalui akun media sosial Instagram miliknya adalah tulisan * Tieamku ya
Rakvar, Gubermur Cuma Mandat ™ di bio Instagram miliknya. Ganjar Pranowo juga
kerap membagikan potret dirinva saal beraktivitas. Ganjar Pranowo melihat
keresahan masyarakat khususnya Jawa Tengah melalui media sosial dan langsung
menanggapi keluhan masyarakat. E.M pelitik melalui platform  digital
dilakukan Ganjar Pranowo d‘-nm hahasa yang mudah dipahami masyarakat.
Penggunaan bihasa ini mm alasan muasyarakat tidak mengerti apa
vang dilakukan Mmmmmmmmmm oleh
mm_ Media sqﬁl[ﬁgttmhn oleh Ganjarm ﬁ&hﬂpl media untuk
mﬁnﬁﬁhﬂlﬁ komunikasi dus arah dengan mam
klmyn dan membentok citra dirinya yong kemudim skan mmn dinnya
dnllm‘ menyampaikan komunikasi politik. Cara terbaik untuk menjel:
pentingnya media sosial untuk personal branding odalah seperﬁmﬁ]ﬂﬂkm
hﬁm{iﬂ] 0), bahwa jika konten adalah bahan bakar untuk merek pribadi,
mika nﬂﬂlmﬂadﬂiﬁh mesinnya (Petruca. 2016). Dalam hal ini, penulis tertarik
untuk meneliti tentang bagaimana personal branding Bnﬁa‘ Pranowo dalam
membangun komunikasi politik melalui unggahanny,mﬂ_m_ml_ﬂhtagrm.

jgan membawa ciri

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalsh bagaimana
personal Branding Gm_ﬁrl’mnwdﬂm W Komunikasi Politik di

media sosial Instagram?

1.3 Tujuan Fenelltian

Menurut Tumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui personal branding vang dilakukan oleh
Gaonjar Pranowo dolam membangun Komunikasi Politik melalui medin sosial

Instagram.



1.4. Manfaat Fenelitian
i, Secara Teoritis
Diharapkan penelitian i dapal memberikan kaidah ilmiah berkaitan
Manfaat akademis, hasil penelition ini diharapkan mampu memberikan
pengetahuan dan kontribusi teoritis bagi limu Komunikasi. khususnya
mengenai personal branding Dan penelitian im diharapksn bisa menjadi
referensi untuk melakukan pmelmﬂnjum}"n b. Secara Praktis

|. Bagipeneliti
m:slh adanya penelitian ini. pencliti berhamp dapat menambah
pengetahuan dan bisa menjodi referensi praktis memahami
personal branding dalam mmg:q}ﬁMﬁmlﬂﬂi media sosial
Instagrann,

l. Bagi pembaca
Dari hasil penelitian ini diharspkan dapat memberikan sebuah
gambaran. referensi, dan evaluasi bagi semua pibak yanp
‘membutulikan informasi ferkait dengan personal brandime melalui

1.5 Sistenuatika Bab
Sistematika penulisan benuJLmn untuk memudahkan Mm:m dan tinjauan
penﬂiﬁm. Dalam punulilim ini, sistematika penulm terdiri dari lima bab yang

dibagi'lﬂpﬂﬁ bﬂtﬂﬂ: pﬂﬂﬂlﬂhﬂ, timjauan puﬂﬁh, metodologi penelitian, hasil
dan pemhﬂmmﬁm penutup. Adapun pmjelmﬂn‘ﬁﬂﬁp bab yaitu:

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi penjelasan
penelitian ini, rumusan masaloh dalam ]}EI'IE]III:!.I'I ini. IUJL[.'II'I serta manfaal dalam

perelitian ini, serta bagaimana sistematika bab dalam penelitian ini

Bab 11 Tinjauan Pustaka. pada bab ini bensi uraion tentang fandasen teori dan
penelitian ini, menyertakon dan memberi penjelasan singkat penelitian terdahulu
yang serupa dengan penelitian ini, dan yang terakhir menertakan kerangka
pemikiran dari penilitian ini.



Bab 111 Metodologi Penelitian, bab ini berisi tentang jenis dan metode penelitian
penelitian yang dilakukan oleh penulis, serfa memaparkan hasil penelitian dan




	Revisi -  Bab1 - Mika Dhitya Murbantoro_001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab1 - Mika Dhitya Murbantoro_002.pdf (p.2)
	Revisi -  Bab1 - Mika Dhitya Murbantoro_003.pdf (p.3)
	Revisi -  Bab1 - Mika Dhitya Murbantoro_004.pdf (p.4)
	Revisi -  Bab1 - Mika Dhitya Murbantoro_005.pdf (p.5)
	Revisi -  Bab1 - Mika Dhitya Murbantoro_006.pdf (p.6)
	Revisi -  Bab1 - Mika Dhitya Murbantoro_007.pdf (p.7)

